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ABSTRAK 

Latar Belakang: Emesis gravidarum adalah gangguan yang sering dijumpai pada awal 

kehamilan serta dikeluhkan oleh wanita hamil hampir 50-70% dalam 16 minggu 

pertama. Emesis gravidarum yang dialami ibu hamil disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti peningkatan hormon  HCG saat kehamilan, hormon estrogen dan progesterone, 

riwayat hyperemesis gravidarum pada kehamilan sebelumnya, dan faktor psikologis. 

Terapi farmakologi untuk mengatasi emesis gravidarum salah satunya dengan 

menggunakan vitamin B6 (piridoksin). Sedangkan terapi non farmakologi untuk 

mengatasi emesis gravidarum salah satunya dengan menggunakan propolis. Propolis 

ini merupakan salah satu sumber zat gizi alami dan nutraceutical yang berasal dari 

substrat resin yang dikumpulkan lebah dari sari tunas daun dan kulit batang tanaman 

yang dicampur dengan enzim dan lilin dari sarang lebah. Propolis memiliki kandungan 

vitamin B6 dan minyak atsiri yang dapat membantu mengurangi mual dan muntah pada 

ibu hamil trimester pertama. Tujuan: Mengetahui perbandingan antara pemberian 

propolis dan vitamin B6 terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil. Metode: 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimental two group pretest posttest 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester satu yang 

mengalami emesis gravidarum, dengan jumlah populasi 42 orang. Sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling yaitu sebanyak 42 responden. Uji Statistika 

yang digunakan adalah uji Man-Withney. Hasil: Tidak terdapat perbedaan antara 

pemberian propolis dan vitamin B6 terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil. Hasil 

uji Man-Withney menunjukkan  tidak terdapat perbedaan antara pemberian propolis 

dan vitamin B6 terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil dengan hasil uji statistika 

p-value 0,627. Kesimpulan: Tidak terdapat perbedaan antara pemberian propolis dan 

vitamin B6 terhadap emesis gravidarum pada ibu hamil. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pemberian propolis dan vitamin B6 sama-sama efektif dalam menurunkan 

emesis gravidarum pada ibu hamil.  

Kata Kunci : Emesis Gravidarum, Propolis, Vitamin B6 
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ABSTRACT 

Background: Emesis gravidarum is a disorder that is often found in early pregnancy 

and is complained of by almost 50-70% of pregnant women in the first 16 weeks. 

Emesis gravidarum experienced by pregnant women is caused by several factors such 

as an increase in the hormone HCG during pregnancy, estrogen and progesterone 

hormones, a history of hyperemesis gravidarum in previous pregnancies, and 

psychological factors. One of the pharmacological therapies to overcome emesis 

gravidarum is by using vitamin B6 (pyridoxine). Meanwhile, one of the non-

pharmacological therapies to overcome emesis gravidarum is by using propolis. 

Propolis is one of the natural and nutraceutical sources of nutrients derived from resin 

substrates collected by bees from the juice of leaf buds and plant bark mixed with 

enzymes and waxes from honeycombs. Propolis contains vitamin B6 and essential oils 

that can help reduce nausea and vomiting in pregnant women in the first trimester. 

Objective: To determine the comparison between propolis and vitamin B6 

administration against emesis gravidarum in pregnant women. Methods: This study 

used a quasi-experimental two-group pretest posttest design method. The population 

in this study is all pregnant women in the first trimester who experience emesis 

gravidarum, with a population of 42 people. The sample in this study uses a total 

sampling of 42 respondents. The statistical test used is the Man-Withney test. Results: 

There was no difference between the administration of propolis and vitamin B6 on 

emesis gravidarum in pregnant women. The results of the Man-Withney test showed 

that there was no difference between the administration of propolis and vitamin B6 for 

emesis gravidarum in pregnant women with a statistical test result of p-value of 0.627. 

Conclusion: There was no difference between the administration of propolis and 

vitamin B6 against emesis gravidarum in pregnant women. So it can be concluded that 

the administration of propolis and vitamin B6 are both effective in reducing emesis 

gravidarum in pregnant women. 
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